Bab V

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian pada halaman sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi penyewaan gedung di Masjid
Al Akbar menerapkan Serangkaian tindakan, waktu yang di perlukan
dalam tindakan-tindakan tersebut, dan pedoman pelaksanaan. Dari ketiga
tindakan koordinasi tersebut dapat menghasilkan sifat-sifat koordinasi
yang antara lain bersifat dinamis, mencegah timbulnya perbedaan dan
pertentangan, serta menyeimbangkan secara tepat semua kegiatan dalam
proses penyewaan gedung masjid Al-Akbar Surabaya. Jadi proses
penyewaan di masjid Al-Akbar Surabaya dari awal proses penyewaan
gedung, dari mengkoordinasi jadwal, koordinasi para pegawai dari setiap
devisi, koordinasi alat-alat, dan fasilitas gedung sudah terkoordinasi secara

efesien dan efektif.

Adapun untuk hasil laba sewa yang di dapatkan bisa digunakan
sebagai biaya operasional masjid, Jadi sama-sama mendapatakan
keuntungan dari konsumen yang menyewa gedung dan pihak koordinator
yang menyewakan gedng. Untuk gedung masjid al-akbar sendiri
mempnyai tiga gedng utama dan dua gedung cadangan yang setiap gedung

mempunyai harga sewa yang berbeda.
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B. Saran dan Rekomendasi
Dengan selesainya penulisan sekripsi ini, dapatlah kiranya penulis
memberikan saran dan rekomendasi berikut ini:

1. Pengurus MAS telah melakukan koordinasi yang sudah tepat
dimana melakukan koordinasi melalui perdevisi, sehingga di setiap
devisi mempunyai tanggung jawab dan tugas masing-masing
sesuai perdevisi yang diemban.

2. Untuk meminimalisir ketidak lancaran kegiatan pihak MAS
memberikan rambu-rambu serta aturan agar tidak menggagu orang
lain yang akan melaksanakan ibadah di masjid.

3. Kepada pembaca diharapkan tidak hanya mengetahui koordinasi
penyewaan gedung masjid namun juga mengetahui makna dan
pesan serta nilai-nilai agama yang terkandung di dalam masjid Al
Akbar, sehingga dapat dimanfaatkan dan menerapkan nilai-nilai
agama yang dilakukan oleh pihak masjid Al Akbar Surabaya dalam
melakukan koordinasi penyewaan gedung.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengadakan penelitian
yang lebih mendalam tentang manajem koperasi karena Masjid Al
Akbar Surabaya memiliki usaha yang bergerak dibidang koperasi
masjid.

C. Keterbatasan penelitian
Dalam penulisan skripsi mengalami keterbatasan penelitian karena

narasumber kabag Masjid Al Akbar Surabaya sulit untuk di temui karena
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mempunyai jadwal yang sangat padat, dan ada juga beberapa data tentang

struktur masjid dan Job Deskripsi yang sedang dalam proses perbaikan.



